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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah buku Matematika Konsep dan 
Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri Wahyuni terbitan Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional yang digunakan di Kabupaten Sragen memuat 
materi pokok yang memenuhi standar aspek materi, penyajian, dan bahasa buku 
teks matematika menurut BSNP. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. 
Sumber data berasal dari buku teks matematika kelas VIII. Pelaksanaan penelitian 
dilaksanankan selama 4 pertemuan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan kriteria 
penskoran standar aspek materi, penyajian dan bahasa, kriteria kualitas buku dan 
interprestasi data. Keabsahan data dengan teknik pemeriksaan. Hasil penelitian, 
pertama hasil perolehan skor buku teks matematika berdasarkan standar aspek 
materi dengan skor 87,03% dengan kriteria sangat baik, kedua hasil perolehan skor 
buku teks matematika berdasarkan standar aspek penyajian dengan skor 76,92% 
dengan kriteria baik, ketiga hasil perolehan skor buku teks matematika berdasarkan 
standar aspek bahasa dengan skor 85,61% dengan kriteria sangat baik, keempat 
hasil perolehan skor buku teks matematika berdasarkan standar aspek materi pokok 
dengan skor 82,84% dengan kriteria baik. Berdasarkan uraian diatas buku 
Matematika Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri Wahyuni 
terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional telah memenuhi 
kriteria baik. 
Kata kunci : Bahasa, Buku teks, Materi, Penyajian 
Abstracts 
This study aims to determine whether the book Math Concepts and Applications 
essay Dewi Nurharini and Tri Wahyu issue Books Centre Ministry of Education 
used in Sragen contains subject matter that meets the standard material aspects, 
the presentation, and the language of mathematics textbooks according to the 
National Education Standards. This research uses descriptive research. Source of 
data derived from mathematics textbooks of grade VIII. Implementation of the 
research carried out during the four meetings. Methods of data collection is done 
by questionnaire and documentation. Data analysis techniques using standard 
scoring criteria material aspects, presentation and language, criteria of quality 
books and interpretation of data. The validity of the data by checking technique. 
The results of the study, the first result of the acquisition score is based on the 
standard mathematics textbook material aspects with a score of 87.03% with a 
very good criteria, both the result of the acquisition score mathematics textbooks 
based on standard aspects of the presentation with a score of 76.92% with good 
criteria, three outcomes acquisition score mathematics textbooks based on 
standard aspects of language with a score of 85.61% with a very good criteria, the 
fourth acquisition results score mathematics textbooks based on standard aspects 
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of the subject matter with a score of 82.84% with good criterion. Based on the 
description above book Math Concepts and Applications essay Dewi Nurharini 
and Tri Wahyu issue Books Center Department of Education has met both criteria. 
 
Keywords: Language, Text Books, Materials, Presentations 
 
1. PENDAHULUAN  
Tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia 
sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945 dilakukan melalui 
pendidikan bermutu yang diatur dalam sistem pendidikan nasional. Semua 
kegiatan pendidikan baik di jalur formal, nonformal, dan informal diarahkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta  didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Untuk menjamin pencapaian mutu tujuan pendidikan di masing-masing satuan 
pendidikan, pemerintah menetapkan PP nomor 19 tahun 2005  tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Dalam hal ini, Menteri Pendidikan Nasional telah 
menerbitkan berbagai peraturan agar penyelenggaraan pendidikan di seluruh 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dapat memenuhi standar 
minimal tertentu. Berbagai standar tersebut adalah (1) standar isi, (2) standar 
proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) 
standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. Dari ke delapan standar 
nasional pendidikan itu, (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi 
lulusan, (4) standar sarana dan prasarana sangat erat hubungannya dengan 
penulisan buku teks pelajaran. 
Buku teks pelajaran merupakan salah satu unsur dalam standar sarana dan 
prasarana pendidikan yang dalam penyusunan dan penulisannya harus mengacu 
pada tujuan pendidikan nasional. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 
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Tahun 2008 pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah buku 
acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam 
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, 
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan.  
Dalam proses belajar mengajar di sekolah, buku teks pelajaran atau buku ajar 
merupakan faktor penunjang bagi peserta didik dan merupakan media 
pembelajaran yang penting. Buku teks atau buku ajar dipandang sebagai suatu 
sarana untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Artinya, buku ajar yang 
digunakan di sekolah oleh guru atau peserta didik harus  secara jelas dapat 
mengkomunikasikan informasi, konsep, pengetahuan, dan mengembangkan 
kemampuan sedemikian sehingga dapat dipahami oleh peserta didik maupun guru. 
Dengan kata lain, buku ajar merupakan suatu media bagi penyajian suatu subjek 
secara terurut bagi keperluan mengajar dan belajar sehingga bermanfaat untuk 
pengkonstruksian suatu situasi belajar secara spesifik (Pusat Perbukuan 
Depdiknas, 2005: 1). 
Selama ini, sebagian besar masyarakat (khususnya komunitas pendidikan) 
beranggapan bahwa buku teks sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas dikelompokkan menjadi dua, yaitu buku teks wajib dan 
buku teks penunjang. Buku teks wajib atau buku paket adalah buku teks pelajaran 
yang diterbitkan oleh Departemen  Pendidikan Nasional yang biasanya disusun 
oleh tim yang anggotanya tentu mempunyai kualitas yang dipersyaratkan dan 
sudah memiliki kelayakan sebagai sumber belajar di sekolah-sekolah. Sementara 
itu, buku teks penunjang atau pelengkap adalah buku teks yang  diterbitkan swasta 
yang biasanya ditulis oleh penulis, baik sendiri maupun kelompok yang berminat 
atau yang mempunyai pengalaman terhadap bidang pelajaran tertentu.  
Keberadaan buku teks wajib dan buku teks penunjang menyebabkan jenis 
buku di Indonesia sangat beragam. Selain jenisnya yang beragam, buku-buku 
sekolah di Indonesia menyimpan berbagai persoalan yang kompleks, mulai dari 
prosedur pengadaannya, penilaiannya, pengedarannya ke sekolah, penggunaannya 
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oleh peserta didik dan guru, dan kontribusinya terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dari segi pengadaannya, persoalan yang dihadapi adalah bagaimana menyediakan 
buku-buku pelajaran yang bermutu tinggi dan dalam jumlah yang cukup untuk 
semua peserta didik sehingga penguasaan peserta didik terhadap materi  pelajaran 
yang tercermin pada prestasi belajarnya dapat meningkat (Supriadi, 2001: 5). 
Terkait dengan adanya persoalan buku-buku sekolah ini, pemerintah melalui 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melakukan kontrol buku dengan cara 
penilaian.  Tujuan dilakukannya penilaian buku teks pelajaran  adalah 
menyediakan buku teks pelajaran yang layak pakai untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, meningkatkan mutu sumber daya perbukuan Indonesia, 
melindungi peserta didik dari buku-buku yang tidak berkualitas, dan 
meningkatkan minat dan kegemaran membaca. Menurut BSNP dalam Muslich 
(2010: 291), buku teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, 
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan 
kegrafikan. Selain itu,  menurut Suherli (2008), kriteria buku teks pelajaran yang 
telah memenuhi standar kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah antara lain (1) pada bagian belakang buku menggunakan legalitas 
berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen Nomor 455 atau 505 atau Permendiknas 
Nomor 26/2005 atau Nomor 22/2007; (2) disajikan dalam bentuk satu tahun (tidak 
per semester); (3) mencantumkan harga jual maksimal buku pada jilid luar; (4) 
menggunakan kertas HVS bukan kertas koran; (5) pada bagian jilid muka tidak 
menggunakan embel-embel tulisan rujukan kurikulum yang digunakan. Menurut 
Supriadi (2001: 50), berkenaan dengan penilaian dan pengesahan buku sekolah 
terbitan swasta, studi terdahulu mengungkapkan bahwa banyak buku yang beredar 
di pasaran belum disahkan penggunaannya. Artinya, masih banyak buku teks 
pelajaran yang beredar tetapi belum memperoleh rekomendasi penilaian dari Pusat 
Perbukuan Depdiknas. 
Matematika merupakan ilmu yang dinilai sangat penting dan dibutuhkan 
dalam proses belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika 
sebagai dasar dari ilmu-ilmu lain merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah 
yang dapat meningkatkan daya pikir peserta didik dengan kemampuan berpikir 
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logis, analitis, kritis dan kreatif. Hal ini sejalan dengan definisi  matematika 
menurut Hudojo (2003: 40-41) bahwa matematika merupakan suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir, bersifat abstrak, penalarannya bersifat deduktif 
dan berkenaan dengan gagasan terstruktur yang hubungan-hubungannya diatur 
secara logis. Oleh karena itu, matematika harus dipelajari peserta didik mulai dari 
tahap perkembangan intuitif, operasional konkret, dan operasional formal. 
Mengingat bahwa matematika pada hakekatnya merupakan ilmu pengetahuan 
yang bersifat deduktif, maka kemampuan nalar tidak dapat dipisahkan dari 
kebenaran materi matematika ketika seorang individu membangun kemampuan 
matematikanya. Jadi, buku teks matematika yang digunakan sebagai sumber 
belajar harus mampu merangsang peserta didik untuk memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap mandiri serta mengemas dan menyajikan hal yang abstrak 
tersebut agar menjadi sesuatu yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Dari permasalahan di atas tentunya diperlukan analisis yang lebih lanjut pada 
materi, penyajian dan bahasa yang terdapat pada buku teks matematika kelas VIII 
SMP. Sehingga sangat penting untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai 
kualitas buku teks matematika kelas VIII yang secara umum digunakan. 
2. METODE  
Analisis data buku teks matematika berdasarkan standar BSNP dilakukan 
dengan lembar penilaian buku teks yang dibuat dengan memperhatikan aspek 
materi, penyajian dan bahas yang mengacu pada instrument penilaian buku 
pelajaran matematika untuk sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 
atas dari Pusat Perbukuan Depdiknas. Lembar penilaian ini terdiri atas indicator 
pada tiap-tiap sub aspek yang dilengkapi dengan criteria penskoran yang 
disiapkan peneliti untuk diisi oleh peneliti (penilai 1), guru matematika SMP di 
Kabupaten Sragen yang dipilih (penilai 2) sebagai validator I, dan teman sejawat 
satu jurusan (penilai 3) sebagai validator II. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis buku teks Matematika Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi 
Nurharini dan Tri Wahyuni melibatkan tiga orang penilai, yaitu peneliti (penilai 
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1), guru matematika SMP Negeri 1 Sidoharjo (penilai 2), dan teman sejawat satu 
jurusan (penilai 3). Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis buku teks 
matematika berdasarkan aspek materi, penyajian, dan bahasa menurut standar 
BSNP 
3.1 Hasil Perolehan Skor Buku Teks Matematika Berdasarkan Standar 
Aspek Materi 
Pada aspek materi yang terdiri atas sepuluh sub aspek dengan masing-masing 
indikator penilaian, sub aspek kelengkapan materi memperoleh persentase skor 
rata-rata sebesar 91,95% dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Pada sub aspek 
ini, skor 93,20% diperoleh dari peneliti (penilai 1), 91,28% dari penilai 2, dan 
91,83% dari penilai 3.  
Sub aspek keakurasian materi memperoleh kriteria sangat baik dengan skor 
rata-rata 89,14%. Skor rata-rata tersebut diperoleh dari hasil rata-rata skor ketiga 
penilai, yaitu 90,05% dari penilai 1, 86,90% dari penilai 2, dan 90,84% dari 
penilai 3. Pada sub aspek penalaran dan pembuktian, penilai 1 memberikan skor 
95,24%, penilai 2 memberikan skor 88,89%, penilai 3 memberikan skor 88,89%, 
dan diperoleh skor rata-rata 91,01% dengan kriteria sangat baik.  
Untuk sub aspek pemecahan masalah, buku teks yang dianalisis termasuk 
dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 77,42%. Pada sub aspek ini, penilai 1 
memberikan skor 73,54% dan penilai 2 memberikan skor 84,13%, sedangkan 
penilai 3 memberikan skor 74,60%. Selanjutnya, pada sub aspek komunikasi, 
penilai 1 perta memberikan skor 79,89%, penilai 2 dengan skor 87,30% 
sedangkan penilai 3 dengan skor 85,19% sehingga memperoleh skor rata-rata 
84,13% dengan kriteria baik.  
Sub aspek keterkaitan (connection) memperoleh skor rata-rata 74,25% dan 
termasuk dalam kriteria baik. Skor rata-rata ini diperoleh dari penilaian ketiga 
penilai, yaitu 64,02% dari penilai 1, 93,65% dari penilai 2, dan 65,08% dari 
penilai 3. Pada sub aspek penyajian/representasi, buku ini termasuk dalam kriteria 
sangat baik dengan perolehan skor rata-rata sebesar 96,30%. Pada sub aspek ini, 
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penilai 1 memberikan skor 100%, sedangkan penilai 2 memberi skor 95,24% dan 
penilai 3 memberikan skor 93,65%.  
Pada sub aspek kompetensi dalam kurikulum, penilai 1, penilai 2, penilai 3 
memberikan skor berturut-turut sebesar 85,19%, 83,07%, dan 87,30%. Pada sub 
aspek ini, diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 85,19% dan termasuk dalam 
kriteria sangat baik. Untuk sub aspek materi tidak tumpang tindih diperoleh skor 
rata-rata 91,53% dengan kriteria sangat baik. Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil 
penilaian ketiga penilai berturut-turut sebesar 96,83%, 92,06%, dan 85,71%. 
Selanjutnya, pada sub aspek soal-soal kontekstual, penilai 1 memberikan skor 
88,36%, penilai 2 memberikan skor 88,36%, penilai 3 memberikan skor 91,53%, 
dan diperoleh skor rata-rata sebesar 89,42% dengan kriteria sangat baik. 
3.2 Hasil Perolehan Skor Buku Teks Matematika Berdasarkan Standar 
Aspek Penyajian 
Pada aspek penyajian yang terdiri atas dua belas sub aspek dengan masing-
masing indikator penilaian, sub aspek tujuan memperoleh persentase skor rata-rata 
sebesar 71,43% dan termasuk dalam kriteria baik. Pada sub aspek ini, penilai 1, 
penilai 2, dan penilai 3 memberikan skor berturut-turut, yaitu 69,84%, 74,60%, 
69,84%. Untuk sub aspek materi prasyarat, ketiga penilai memberikan skor yang 
sama yaitu 71,43%, sehingga diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 71,43% 
dengan kriteria baik.  
Kriteria tidak baik diperoleh pula pada sub aspek perkembangan teknologi 
dengan perolehan skor rata-rata 35,89%. Pada sub aspek ini, penilai 1 
memberikan skor 22,22%, sedangkan penilai 2 dengan skor 14,29% dan penilai 3 
memberikan skor 71,43%. Pasa sub aspek hands on activity, penilai 1, penilai 2, 
dan penilai 3 memberikan skor berturut-turut 42,58%, 14,29%, 42,86% dan 
memperoleh kriteria tidak baik dengan skor rata-rata 33,24%. 
Sub aspek kebermaknaan dan manfaat memperoleh kriteria baik dengan skor 
rata-rata 82,36%. Skor rata-rata tersebut diperoleh dari hasil rata-rata skor ketiga 
penilai, yaitu 75,66% dari penilai 1, 95,77% dari penilai 2, dan 75,66% dari 
penilai 3. Pada sub aspek proses pembentukan pengetahuan, ketiga penilai 
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memberikan skor sama yaitu 87,76%, dan diperoleh skor rata-rata 87,76% dengan 
kriteria sangat baik.  
Untuk sub aspek mendorong peserta didik supaya terikat dan tertarik pada 
matematika, buku teks yang dianalisis termasuk dalam kriteria sangat baik dengan 
skor rata-rata 99,96%. Pada sub aspek ini, skor 100% diperoleh dari penilai 1 dan 
penilai 3, 99,88% dari penilai 2. Selanjutnya, pada sub aspek rangkuman, evaluasi 
mandiri, dan refleksi, ketiga penilai memberikan skor bberturut-turut, yaitu 
61,90%, 42,86%, 44,97% dengan skor rata-rata 49,91% yang termasuk dalam 
kriteria kurang baik.  
Sub aspek penyajian dapat dipahami peserta didik memperoleh skor rata-rata 
100% dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Skor rata-rata ini diperoleh dari 
ketiga penilai sama, yaitu 100%. Pada sub aspek kumpulan rumus, buku ini 
termasuk dalam baik dengan perolehan skor rata-rata sebesar 72,84%. Pada sub 
aspek ini, penilai 1 memberi skor 100% dan penilai 2 memberikan skor 57,67%, 
sedangkan penilai 3 memberikan skor 60,85%.  
Pada sub aspek penyajian dan penulisan konsep, ide, istilah, rumus, definisi, 
teorema penting secara jelas, penilai 1, penilai 2, penilai 3 memberikan skor 
berturut-turut sebesar 84,13%, 94,71%, dan 82,01%. Pada sub aspek ini, diperoleh 
persentase skor rata-rata sebesar 86,95% dan termasuk dalam kriteria sangat baik. 
Selanjutnya, pada sub aspek memperhatikan kode etik dari hak cipta, tata krama, 
gender, penilai 1, penilai 2, dan penilai 3 memberikan skor 100% sehingga 
diperoleh skor rata-rata sebesar 100% dengan kriteria sangat baik. 
3.3 Hasil Perolehan Skor Buku Teks Matematika Berdasarkan Standar 
Aspek Bahasa 
Pada aspek bahasa yang terdiri atas lima sub aspek dengan masing-masing 
indikator penilaian, sub aspek penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
memperoleh persentase skor rata-rata sebesar 71,43% dengan kriteria baik. Pada 
sub aspek ini, skor 71,43% diperoleh dari peneliti (penilai 1), penilai 2, dan 
penilai 3. Sub aspek melibatkan kemampauan berpikir logis memperoleh kriteria 
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baik dengan skor rata-rata 71,43%. Skor rata-rata tersebut diperoleh dari hasil 
rata-rata skor ketiga penilai yang memberikan skor sama, yaitu 71,43%.  
Pada sub aspek struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa 
peserta didik, penilai 1, penilai 2 dan penilai 3 memberikan skor sempurna 100% 
sehingga diperoleh skor rata-rata 100% dengan kriteria sangat baik. Untuk sub 
aspek penggunaan ejaan yang baku, buku teks yang dianalisis termasuk dalam 
kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 85,18%. Pada sub aspek ini, skor 
92,06% diperoleh dari penilai 1, 71,43% dari penilai 2, dan 92,06% dari penilai 3. 
Selanjutnya, pada sub aspek komunikatif, ketiga penilai 1, penilai 2, dan penilai 3 
memberikan skor sempurna 100% sehingga diperoleh skor rata-rata 100% dengan 
kriteria sangat baik. 
3.4 Hasil Perolehan Skor Buku Teks Matematika Berdasarkan Standar 
Materi Pokok 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs terdiri atas 
beberapa materi pokok, yaitu aljabar dan geometri pengukuran Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika SMP kelas VIII memuat dua 
materi pokok, yaitu aljabar dan geometri pengukuran. Pada buku Matematika 
Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri Wahyuni untuk SMP 
kelas VIII, bab 1, 2, 3, dan 5 menyajikan materi pokok aljabar, bab 4, 6, 7, 8, dan 9 
menyajikan geometri pengukuran. Materi pokok aljabar memperoleh persentase 
skor rata-rata 82,22% dengan kriteria baik. Pada materi pokok aljabar, skor 81,98% 
diperoleh dari peneliti (penilai 1), 82,87% dari penilai 2, dan 81,81% dari penilai 3. 
Materi pokok geometri pengukuran memperoleh persentase skor rata-rata 83,45% 
dengan kriteria baik. Pada materi pokok geometri pengukuran, skor 83,57 
diperoleh dari peneliti (penilai 1), 83,07% dari penilai 2, dan 83,71% dari penilai 3. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
IV, analisis materi, penyajian, dan bahasa buku teks matematika kelas VIII yang 
berjudul Matematika Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri 
Wahyuni terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional yang 
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digunakan di Kabupaten Sragen tahun ajaran 2015/2016 dapat disimpulkan 
sebagai berikut.  
Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri 
Wahyuni terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional sudah 
memenuhi standar aspek materi, penyajian, dan bahasa buku teks matematika 
menurut BSNP. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata skor pada aspek 
materi 87,03%, aspek penyajian 76,92%, dan aspek bahasa 82,84%. Ketiga aspek 
tersebut masing-masing memperoleh skor rata-rata lebih dari 65% atau sudah 
memenuhi kriteria baik.  
Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya karangan Dewi Nurharini dan Tri 
Wahyuni terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional sudah 
memuat materi pokok yang memenuhi standar aspek materi, penyajian, dan 
bahasa buku teks matematika menurut BSNP. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan rata-rata skor pada materi pokok aljabar 82,22%, geometri 83,45%. 
Kedua materi pokok tersebut masing-masing memperoleh skor rata-rata lebih dari 
65% sehingga sudah memenuhi kriteria baik. Rata-rata skor tertinggi diperoleh 
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